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PELUANG PENGEMBANGAN MANDALUNG SEBAGAl SUMBER DAGING UNGGAS ALTERNATIF

Proculo R Motitaputty
Paneliti BPTP Maluky

ABSTRAK

Budidaya ik den entog dengan tujuan penghasil doging belum banyok dilakukan, waloupur parkembangan scat ini
merurjukkan daging ifik dan entog sudah disukal cieh masyarakat di pedesaan bohkan perkotaan, dan buken lagl
merjadi mokanon berkelas di restoron, akan tetopl sudah merebah ditepHep julan, Peran unggas air sebagal penghasi
daging masih rendah yaitu sskitar 1.2% dori total kebutuhan daging nasioncl. Dalam upayo meningkatkarn proaiuks
daging unggos oir diperukan suaty feknologi produks yang tepat separti dengan memanfaatkan hasll parsianganmnya.
Perslangon enteg jontan dengan ik befina atau sebalknya gkan menghasikan temak hicida mondalung alau muie
duck merupokan unggas pedaging yang sargal potensial untuk dikembangkon. Tulison Inl mervpakan review, dolam
mamantaatkan potens sumberdaya temak lokal ungoes air sebagal temak pedoging aliemafif,

Kote Kuncl ; Mandalung, Froduksl, deging. Unggas air

PENDAHULUAN

Sektor pertanian termasuk sub sektor petemakan merupakan sektor yang songat kental berbasiskan
sumberdoya lokal, oleh karena sektor pertanian adaleh sektor yang melioatkan petani ternak, sumberdaya
ternak, teknologi lokal dan tepat guna serta kelembogaan selempat.

Posisi unggas lokel sebagal sumber utoma untuk daging dan telur unggas sejak tahun 1983 felah
digantikan ckeh ayaom ros. Ketidok mampuan unggas lokal daolam mencukupi  kebuiuhon doging
menyebabkan pemeriniah mengambil kebijoksanaan memaosukan ayam ras untuk menutup kesenjangan
antara permintaan don ketersediaan daging unggas.

Produksi doging di Indonesio berdasarkan dota stotistik tohun 2003 sebesar 1.9088 ton, femak
unggas menyumbangkan 1.203,3 fon, sementara temak itik sangat rendah yaitu 22,9 ton (1.2 %) dar tofal
produksi doging secora nasienal,

sumber utama produksi doging unggos d Indonesia berasal dani femak yang bibitnya dai luar
negeri. Melihat ketergontungan Indonesia pada luar neger khususnya daging, maka periu dilakukan
upaya untuk menguranginya dengan melakukan pengembangan sumberdayc fernaok lokal. Temak
unggas lokal yang berpoters! tinggi saat ini sepedi itk dan enfog.

Itk dan entog merupakan temak komoditas unggulan yang menjadi perhatian pemerintah saot inl.
Unggas air ini cukup populer, selcin ayam ras maupun ayam kempung. karena dikalangon masyarakat,
ternak itik dan entog bermperan sebagal sumber pendapatan deri telur, daging dan bulunya.

Walaupun bukon temar osli Indonesia ifilk don entog dopat beradaptasi dengan lingkungan di
Indonesia, sehingga sudoh diongpop sebagai temak lokal Indonesio. Keunggulan unggas air inl seperti
ternck lokal lginnya femyata tahan don tangguh dalom menghadapl berbagai gejolok, baik gejolak
ekonomi, teknis moupun soslal.

Ungoos air ini sangat berpotenst untuk dikembangkan, sebagal penghasil doging selain ayam ras.
Untuk memenuhi konsumsi protein hewani, maka daging ik don entog merupakan salah satu komoditi
alternatif yang dapat diandalkan den mudoh dipsroleh cleh masyarakat.

Sekarang ini budidaya itik don entog dengan fujuan penghasil daging belum banyck dilakuican,
wadlaupun perkembangan saal ini menunjukkon daging itk dan entog banyak disukal masyarokat di
pedesaan sampai perkotaan.

Dalam upaye meningkatkan produksi daging ik dan entog diperlukan suatu teknologi produks yang
tepat seperti dengan memanfaatkan hasll persilangan. Persiangan entog jonton lokal dengan it Beting
lokal atau sebaliknya akan menghasilkan temak hibrida mandalung atau mule duck merupakan unggas
pedaging yong sangat potensial untuk dikembangkan. Kelebihan hasil persiongan ini adalah
perfumbuhannya cepal, dagingnya tebal can fidak anyir seperi daging ifik. Oleh karena itu mandalung
lebih sesual dijadikan unggas air pedaging.

KARAKTERISTIK MANDALUNG

Maondalung merupakan salah satu noma yang digunakan untuk hasil persilangan antara enfog
jontan dengan itik befina lokal atou sebaliknya. Sejak lama masyarakat petoni di pedesaan mengenal Itk
persiongon antara itik dengan entog, korena pemeliharoon yong tradisional membeni kesempatan
lerjadinya perkawinan silong secara alomi. Mendalung atau ifik hibrda yong umumnya terod adalah
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persilongan entog befina dengan ifik jantan. Persilangan - itk betina dengan entdg jonton jarang terjadi
karena kesuliton mengawini secara alami, mengingat entog jantan berbodon besor  dibandingkan
dengan tubuh itik betina yang berbadan kecil (Sukarini ef al, 1975).

mandalung memiiki organ reproduksi yang fidak berkembang (inferfi], hal ini sejolan dengan
pendapal Hordjosworo (2001) bahwa hasil persiangan entog jantan dengan itik betina lokal. walaupun
menghasilkon benih jantan (sperma) namun, fidak nomal sehingga fidak dapat mernbuchi. Betinanya
dapat bertelur, tetapi telumya kecikkecil dan tidak dapat dibuahi.

Balai peneliion temak Ciawi dan Perguruan Tinggl yang oda di Bogor untuk sementara ini melakukan
penelition mengenal mandalung melalui teknologi IB (inseminasi Buatan). Sefioko ef al {2001) melaporkan
bahwa rataata ferfilitas hasil 1B antara entog jantan dengan itik befina adalah 56,6% bila dilakukan 1
kali/minggu. Apabila IB dilokukon 2 kaii/ minggu diperoleh ratarata fedilitas 74.4%. Bum ef al (1999)
melaporkan dayo fetas mule duck adalah 22.4% dan untuk hinny 11.7%. Rendahnya daya tetos ini
kemungkinan disebobkon koreno kurangnya mocthability dor pasaongan dlel yang terdapat dalom
kromosom seks maupun autosom don berpengaruh terhodap perkembangan kelenjar-kelenjar endokain.

mandalung pada kalangan masyarakat disebut dengan berbagal nama seperti : itk serafi; ifik
tongki: beranti: dan untuk daeran Jawa don Bali disebut dengaon nama bengkiwa. Di Thailand persilangan
itk don enfog di kenal dengan namao poey chal, di Tawan dengan nama oo fan ah . Mandalung
merupakan istilah yong didapat dari negara Fiiphing, istilah yang tepat untuk Indonesia peru dicar
kesepakatan barsama.

DAGING ITIK DAN PERMASALAHANNYA

* Ketersedioan dan konsumsi doging ifik sudah mulai memasyorakat, bukan logi menjodi makanan
orong-orang kelas menegah keatas. tetapi sudah mereboh sompal kemasyarokal bawah, dan sefing
dijumpai di tepi-tepl jalan dengan berbagai bentuk masakan. Dapat dipasticon bahwa ada dua sumber
daging, yoitu dari ifik-ifik pedaging impor dan unggaos air lokal. Daging ik lokal berasal dari ifik jantan
muda, dan sebagian besar dan itik betina ofiir. Selain itu juga ada daging yong berasal dari unggas air
unwpmtmmﬂdummniﬁciwﬂmhﬂmmnddamummmgmhﬂfm
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muda dan woma dogingnya lebih merch. Hal ini- didukung dengan penelifian Lukman, (1995) dan
Sudiatinah, (1998) yang mengatakan bahwa, doging itk dan enfog memang alot dibandingkan dengan
daging ayom, karena serabut-serabut otoinyo lebih besar. Sementara pengamatan Angaraeni (1999) juga
mengatakan bahwa diometer serabut daging itk lebih besar dibondingkon dengan daging entog,
perbedooan muldl tedihat pada umur 8 minggu. Umur permatongan tua don caora pemrosesan yang fidak
memperhatikan kualitas don sonitasi okan menghasikan daging yang tidak saja alof tetapl baunya lebih
anyir dan penampilannya fidak menarik.

Kendolo-kendala tesebut digtas hoarus dicor jolon keluar untuk mengotasinya. Soloh sotu caro
peningkatannya odalah memanfoatkon itk afou unggas air lokal fidak hanya sebagal penghasll felur
tetapi juga penghaosil doging berkuafitas baik. Sumber-sumber daging unggos alternatif okan membanitu
mangurangl ketergantungan seutuhnya untuk daging unagas pada luar negeri.

KEBUTUHAN GIT] DAN KONSUMSI PAKAN

Kebutuhan Gzl

O indonesia ifk moupun entog yong dipefhora dengon sistem gembalo ataupun  terkurung
dimaksudkan lebih sebogal penghasil telur dibondingkan sebagal penghasil daging. karena itk maupun
entog lebih populer dengan telumya dibandingkan dengan dogingnya.

Informeasi untuk kebutuhon gizi itk pedoging belum ada, korena itk pedaging uga belum umum
ditemokon [Ketaren, 2001). Woloupun demikion dolom beberopo tohun terckhir ini petemaok mulai
mentemakkan mandalung sebogal unggas dir fipe pedaging yang berpotensi basar di pasaran.

leknologl produksi ifik maondolung terus dikembangkan cleh Balkal Penelfitian Temok maupun
Parguruan Tingal dengan menyilangkan entog dengan itik lokal, Kebutuhan gif untuk mandalung yang
baru mulgl dikembangkan di Indonesic sebagai ifik pedaging juga belum tersedia. Namun demikian untuk
semertara waktu, mosih mempergunakan rekomendasi yang dibuat oleh Chen [1994) yang di pergunakan
di Wegora Taiwan, yang memperoduks] don umumnya mengkonsumsi doging mandalung.
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Tatel 1, Kebuluhon Gid Mandalung Umur (1 = 10 Minggu)

Gig Umur [0 -3 Minggu) Umur (4 - 10 Minggu)
Protein Kasar (%) 18,7 15.4
Energi (Kkal EM/Kg) 2500 2.500
Metionin + Sistin (%) 0.4% 0.57
Lisin [%) 1.10 0.20
Ca [®) 072 072
P tersedia (%) 0.42 0.3

Sumber : Chen (1994)

Konsumsi Pokan

Seperti ynggas air lainmya, mandalung mempunyai sifol atau kebiasaon segera ketempat air minum
begitu oda pakan di dalom mulutnya, sehingga agok kesulitan untuk mengukur tingkat konsumsinya, Jadi
sebagion dar pakan yang ada didalam mulut tercecer dalam air minum, tidak tertelan, Pengamatan
Hardjosworo (2001)  berdasarkan pengukuran pakan yang tercecer dopat mencapal 20% dard yang
dimakan. Sementara Sidgl (1987) menjelaskan bahwa untuk pakan crumble yang tercecer adalah sekitar
2,46% darl yang dikonsumsl sedangkan untuk pakan mash sebesar 14,4%.

Banyoknya pakon yang dikonsumsl mandalung keturunan entog jonion don ifik beting yang
mendapct pakan mash produksi PT. JAPFA COMFEED sampdal umur 12 minggu rata-rato adaoioh 7.4 - 9.7
ka/ekor. Bila yang tercecer inl dopat dihindor, maka sebenamya sompal umur 12 minggu konsummsi
pakannya hanya 5.9 - 7.8 kg ekor dan konversinya 3.4,

Matitaputty (2002) dalam peneliianya tentang penggunoon feed additive avilamiina dalam pakan
mandalung keturunan entog jantan dan ifik betfing lokal yang berbentuk crumble mendapatkan hasil,
kansumsi pakan sebesar 7.4 kglekor dengaon efisiensi pokon 3.4 sadangkan kontrol konsumsl pakan 7.6
kg/ekor dan eficsiensinga 3.7. Mial efisiensi pakan inl masih lebih tinggl dibendingkon dengan hasil
penelitian Yeong (1994) yaitu sebesar 2,81 seloma & minggu.

Alr merupokan hal yang songat penting bagi kehidupon makhluk hidup bukan saja uniuk
menghilangkan dohaga telopi air merupakan komponen terbesar yang fersusun dalam tubuh maokhluk
hidup. Misalnya sajo ayam sekitor 58% tubuhnya tersusun atau terdid dard dir, begity pula dengan telur
sekitar 66%. Ternak akan mafi letih cepat apabilo fidok ada air dibandingkan tonpa mokanan. Kelaren
(2002) mengatokan bahwa jumich kebutuhan oir untuk unggaos secara umum termasuk itik diperkirckan
sebanyak 2 kali darl kebutuhan pakan/ekor/harn.

PERTUMBUHAN DAN BOBOT BADAN

Pertumbuhan  yaitu  pembentukan joringardaringan barw yang mengakibatkan  terjadinya
penubahan dalom berat, bentuk dan komposisi tubuh hewan, Pertumbuhan dipengaruhi oleh umur, jenis
kelamin, bangsa, makanan, musim, dan homon pertumbuhan [Hammond, 1945). Pado kondisi lingkungan
ideal, bentuk kurva perfumbuhan untuk semug spesies lemak adalah serupa yaity mengikutl pola kurva
perftumbuhan sigmoidal [Soepamo, 1998). Pertumbuhan mula-mula tedad sangat lombat, kemidian
mengalami akselerasi yaitu pertumbuban yang cepat setelah itu mengalami deselerasi yaitu pertumbuhan
yang berangsur-angusur melambat atou menurun,

Tabel 2. Raloon bobot bodan owal, perfomicohan bobol bodan dan bobot badan akhic Mandolung

seioma 10 minggu.
Parameter Eontrol Avilamising |
Robo! awol [g] 42B4£6.15 3508 + 2,34 '
Bobot Badan (g)
Urnur 4 minggu 850,19 t+ 154,79 T97BI £ B290
Lmur 16 mingguy 088 £ 20673 229,24 = 134, 54
FBE (|
Urrer 1 — 4 rringgu 807,359+ 1B4.20 762770 + 126,45
Umur 4 - 10 minggu 1 211,690 + 329,84 141141 £ 345,62

Sumbar : Matitaputhy (2002)
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(1989), Harohap (1993) melakukan penelifion terhadap perfumbuhan mandalung menunjuikkan bahwa,
pertumbuhan bobot badan mandalung terfinggl ferfadi pada umur 4 minggu begity pula dengan entog
sementara itik pada umur 5 minggu. Peneliion dengan menggunakan feed addetive avilamisina juga
pemah diakukan oleh Matitaputty (2002), menunjukkan bahwa dengan penambahan feed odefive
berpengaruh terhodop bobot badan mondalung pada umur panen 10 minggu dibandingkan dengan

Dapat disimpulkan bahwa avilamisina membantu terjadinya compensatory growth. Soepamo (1998)
menjelaskan bahwa, apoabila temaok diberi ransum yang cukup don bergiy, femak tersebut mampu tumbuh
dengan cepal bahkan dapat lebih cepat dari perftumbuhon normainyao.

UMUR PEMOTONGAN DN PRODUKSI DAGING

Umur Pemolongan

pensiitian mengenai perbedaaan bobot tetas antara anck mondalung yang berasal dar tetua
yang sama, fidok berpengaruh ferhodap bobol potong antara umur 6 8. 10 don 12 minggu
(Mulicna, 2001). .

Untuk mendapatkon persentase susut pemolongan yong kecll dalam usaha produks doging unggas
umur pemotongan temak, mempunya pengaruh yang besar. Umur pemotongon yang ideal adalah yang
penyusutannya pafing kecll, efisien dolam penggunaan pokan dan kualitas karkasnya bagus. Umur
pemotongan yang ekonomis fidaok hanyo ditentukan keclinyo persentase penyusuton tetapi juga harus
diperhatikan ciri-ciri lain seperfi pertumbuhan bulu dan perdagingan (Hardjosworo, 2001).

Sunari (2001), teloh mengomati pengoruh umur pemotongan terhadap pensentase penyusutan
akibat bagion-bagion yang tidak dapat dimakan fnon pangan). Pemofongan dilakukan pada umor 6, 8,
10. dan 12 minggu. Informasi yang diperoleh adalah pemotongan pada umur 6 minggu lebih banyok
persentase penyusutannya dibandingkan umur 8, 10 dan 12 minggu.-sedangkan persentase penyusutan
pada figa umur terakhir fidak berbeda. Penyusuton ini disebabkon oleh bagian-bagion tubuh kelompok
pertumbuhan dini (early growth), sehingga perentasenya pada umur muda lebih finggl dibandingkan
dengan umur yang lebih tua. Menurut Hardjosworo et dl, (2001] mandalung sebaiknya dipotong atav dijval
pada umur 10 minggu kectas. hal ini untuk mendapatkan kualitas karkas yang bersih dan baik.

Tabel 3. Persentase bagian pangan dan non pangan Mandalung pada berbagai umur.

Lirnwur {rni |
Peubah s 8 10 12
karkas (&)
X 57 40 &1.60 &2.5 30
Sd 34 32 23 |
KK 59 54 34 1.7
Giblet (%]
X 143 154 157 144
5d 21 13 1.4 1.1
KE 13.0 B.A 8.2 7.7
Han pangan
X 27 .85 23 220 20,40
5d 53 23 0.7 1.0
| KK 19.0 10,2 3.4 5.1
Sumber ; Sunari 2001
Keterangan : % : Rotaan : 54 :Stondar deviasi ; KE : Eoefisienkeragamaon,
Produks! Daging

Unggas sebagal soloh satu sumber daging. merupakan bahan makanan yang paling disukai oleh
masyarakat df dunio. Hal ini disebobkan kareno doging unggas mempunyai kuclitas protein yang balk
dergan kandungan asam amino esensiol yang finggi dan mudaeh dicema serta sebagal sumber vitamin
dan zat besi [Stadelman et al, 1988]. Kelebihan doging unggas dai doging ruminansio menuut Mountney
[1974) adalah kodar proteinnya finggl dan kodar lemaoknya lebih rendah. Poda unggos lemak biasanya
sebagion besar berada pada subkutan dan fidak banyak tersebar dalam joringan seperti pada deging
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fuminansio. Pada ifik, otot dada (pectoralls), tersusun atas serabut pufih [16%] dan serabut merah  (84%).
sehingga serng disebut sebagoi doging merah/dark meat [Smith. ef ol, 1993).

Dada dan paha mandalung lebih berdoging dibandingkan dengan itik dan entog. Hardjesworn
(2001) mengatakon bahwa, pada umur é minggu mandalung sudah dapat dipotong karena bobotnya
sudah mencapci 1.200 g. tetapi bulunya belum tumbuh dengan sempuma sehingga sulit untuk dicabuti.
Pada umur 12 minggu bobot badonnya dopat mencapal 1.900 g dengan pertumbuhan buly yang sudah
sempuma dan panjang. Apabila dipotong dan dikeluarkan jeroan, kaki, leher dan kepala dipisahkan
tinggal karkasnya maoka bobot karkasnya finggal 1.200 g, dengan persentase pembagian untui potongan
karkas komersial seperfi dodo 29%, kemudian paha atas dan paha bawah 27%, punggung 27% dan ferkecil
adalah savap 17%,

Tabel 4. Perbandingan kwdlitas karkas itk peking, muscovi dan persilongannya (jontan umur 12 minggu),

Parameter Peking (P) PB‘;?:E“" Muscav (M)
Bobo! hidup (Kg) 2774 3102 3753
karkas (%) &0, 41.8 426
Otot dada [%) 10,8 14,1 13,7
Otot pahag (%) 15.4 159 17.0
Lemak abdaominal (%) 23 1.2 29
Lermnak subcutan (% 4,1 39 4.3

sumber : Leclerecg dan de Varville [1985)

Hosil penelition Matitaputty (2002) tentang perbandingan daging dan tulang [meat bone rafio)
mandalung yong diberi pakon tambahan avilamising selama 10 minggu mendapatkan bahwa temyata
kslompok yang diberi avilamisina persentase doging dodo dan paha bawah nyata lebih tinggi
dibandingkan dengan kontrol. Dengan dermikion daopat dipastikon  banwa perbaikan  efisiens
penggunaan pakan pada kelompok yang mendapat avilamising diwujudkan dalam bentuk daging. Uniuk
lebih jelasnya dapat dillhat pada Tabel 5.

Tabel 5. Rataan persentase meat bone ratio mandalung.

Peubah Kontrol Avilamisinag
4 minggu |0 mingagu 4 minggu 10 minggu
Caga
Caging T9F7+ 3,52 B1.922%3,30 7981 £3,34 B&.20= £ 3,02
Tulcng 2023+ 3,52 18,112+ 3,30 20,19 £ 3,36 13,614 $3,36
Paha atas
Caging B87.14 £ 3,89 89,600 11,68 B7 A1 £2.13 B8 1344
Tukang 12,84 + 3 89 10,402 + 1 48 12,51 £1.93 14,185 + 3.44
Paha bawah
Daging 78094245 82380 £2.45 4B+ 324 B3 7ée e, 04
Tularg 21,91 £ 245 17,420 + 7 45 20,52+ 3,24 J6.242 2,14
Jumber ; Mafitaputty 2002
KESIMPULAN

Berdasarcan pemaparan di atas dopat diombil beberapa kesimpulan ;

1. Pemanfaalan sumber daya lokal ternak unggas air sebagai penghasil daging perlu diberdayakan, hal
ini untuk mengurangi ketergantungan Indonesia pada luar neger khususnya temak ayam ras penghasl
daging,

2. Perkembangan populasi unggas oir sangat finggi dan tetap menjadi perhation penting dari
pemerintah hal ini terbukll dari peningkatan populasinya terus meningkat dor tahun ketahun dan dari
segi komersial masih pery ditingkatkan, korena kemampuan untuk menghasilkan daging vang
berkualitas masih rendah,

3. Potensi unggas air seperti ik lokal adalah tipe petelur sehingga kemampuan menghasilkan doging
sangat rendah sementara enfog merupakan tipe dwi guna. Dengan adanya teknologi 18 persiiangan

antara itik lokal dan entog dapat menghasilkan itik blasteran yang disebut rmandalung. memillki daging
lebal dan pertumbuhannya cepat.

4. Pemanfoatan potensi unggos air hibrido seperti mandalung sebagai ungggas o pedaging perlu
diberdayakan dan dimasyorakatkan,
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